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ABSTRAK 
Seseorang yang memiliki gangguan penglihatan tentunya memerlukan layanan khusus 

dalam melakukan aktivitas sehari hari. Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 

penyandang tunanetra biasanya didampingi oleh seseorang (relawan) yang membantu 

mereka untuk melakukan hal penting dalam hidupnya, seperti menemukan barang 

hilang atau terjatuh, , mencocokkan warna, membaca label, mengetahui tanggal 

kadaluarsa produk makanan, membedakan barang-barang yang berbeda, hingga 

mengecek apakah lampu menyala atau tidak. Sementara itu para pendamping mereka 

(relawan) tidak selalu berada di samping mereka selama 24 jam karena memiliki 

kesibukan yang lain. Melalui permasalahan tersebut saya berinisiasi untuk membuat 

solusi berupa pengembangan model microvoluntter berbasis aplikasi digital sebagai 

mediator relawan dan tunanetra dalam penelitian ini. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), dimana salah satu pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk 

menerapkan teori dengan mengembangkan dan melaksanakan tindakan yang bertujuan 

mengubah lingkungan dan kondisi sosial. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini  

menunjukan bahwa terdapat 4 aspek perubahan sebelum dan sesudah diterapkan 

aplikasi MATA KITA kepada penyandang tunanetra di DPD PERTUNI  SUMUT. Pada 

aspek keamanan dengan adanya aplikasi ini penyandang tunanetra merasa aman karena 

data penyandang tunanetra persifat anonim dan tidak terjadi kontak fisik. Pada aspek 

kenyamanan para penyandang tunanetra lebih merasa nyaman ketika meminta tolong 

menggunakan aplikasi MATA KITA karena tidak dibantu oleh orang yang sama. Pada 

aspek perasaan independen Penyandang tunanetra dapat leluasa dalam melakukan 

aktivitas karena memiliki pendamping virtual. Pada aspek efesien melalui aplikasi 

MATA KITA Penyandang tunanetra merasa dapat meminta bantuan kapan dan dimana. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kelompok berkebutuhan khusus adalah penyandang tunanetra, 

yang berarti tidak dapat melihat atau buta. Seseorang yang memiliki gangguan 

penglihatan tentunya memerlukan layanan khusus dalam melakukan aktivitas 

sehari hari. Keterbatasan dalam melihat juga menjadi hambatan dalam 

berkomunikasi sehingga menghambat aktivitas dalam bekerja, atau pengembangan 

diri. Tunanetra telah melakukan upaya untuk mengakses informasi demi 

mengembangkan diri mereka agar menjadi sosok yang dapat diperhitungkan. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup tunanetra khususnya disebabkan karena 

kondisi ketidakberdayaan untuk menjangkau fasilitas umum, atau kelangkaan 

sistem sumber pelayanan khususnya bagi tunanetra (Ina Estiaji Mardillah, 2019). 

Pembentukan kemandirian activity of daily living bagi penyandang disabilitas 

netra sangat penting karena digunakan sebagai community survival skill, personal 

care skill, interpersonal competence skill, dan juga sebagai pelatihan keterampilan 

bagi pekerjaan (Fara Dhania Aulia, 2020). Dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 

penyandang tunanetra biasanya didampingi oleh seseorang (relawan) yang 

membantu mereka untuk melakukan hal penting dalam hidupnya, seperti 

menemukan barang hilang atau terjatuh, menjelaskan gambaran, lukisan, atau seni 

lainnya, mencocokkan atau menjelaskan warna, membaca label, belanja barang 

kebutuhan sehari-hari, mengetahui tanggal kadaluarsa produk makanan, 
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membedakan barang-barang yang berbeda, hingga mengecek apakah lampu 

menyala, sampai menyiapkan makan malam, dan sebagainya. Sementara itu para 

pendamping mereka (relawan) tidak selalu berada di samping mereka selama 24 

jam karena memiliki kesibukan yang lain (Alabanyo Brebahama, 2020). Disisi lain, 

meminta bantuan dari orang lain yang belum dikenal tentu juga menghadirkan 

kekhawatiran pada penyandang tunanetra terkait keamanan dan keselamatan 

dirinya, sementara menunggu bantuan dari orang yang dikenal juga butuh waktu 

yang relatif tidak pasti.   

Di Kota Medan, terdapat satu organisasi yang beranggotakan para 

penyandang tunanetra. Organisasi kemasyarakatan yang bernama Persatuan 

Tunanetra Indonesia (PERTUNI) yang bergerak dalam bidang pelayanan 

ketunanetraan. Sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam mengatasi 

masalah ketunanetraan. DPD Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara saat 

ini beranggotakan ±90 anggota para tunanetra. Dengan sekretariat berada di jalan 

Sampul, Kelurahan Sei Putih Barat, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. 

Salah satu program menarik yang dilakukan DPD PERTUNI SUMUT ialah 

memberikan pelatihan penggunaan smartphone pada para penyandang tunanetra. 

Instrukturnya merupakan teman mereka sesama tunanetra. Sebagai salah satu 

teknologi komunikasi yang cukup populer di kalangan pengguna teknologi 

komunikasi saat ini, smartphone memberikan banyak sekali kemudahan bagi 

penggunanya dalam melakukan proses komunikasi yang dilakukan oleh manusia. 

Para pengguna smartphone bisa berkomunikasi secara realtime atau langsung tanpa 
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ada batasan jarak komunikasi (Justicia, 2017). Media smartphone dengan segala 

kelebihannya tentu bisa dijadikan media penerapan aplikasi yang menghubungkan 

penyandang tunanetra kepada jaringan relawan yang telah siap dan bersedia untuk 

membantu mereka kapanpun tanpa harus hadir secara fisik. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, tim mempunyai ide untuk membuat 

aplikasi khusus penyandang tunanetra solusi untuk menjawab permasalahan yang 

terjadi dengan Pengembangan Model Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital 

Sebagai Mediator Relawan Guna Membantu aktivitas keseharian Penyandang 

Tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT. Microvolunteering adalah model 

sukarelawan dalam formalitas minimum yang melibatkan tindakan secara singkat 

dan spesifik dan terjadi melalui perangkat yang terhubung ke internet (Mackay, 

2016; Heley, 2019).   Pengembangan model microvolunteer berbasis aplikasi digital 

adalah sebuah aplikasi yang dapat diunduh di smartphone melalui play store dan 

apps store memiliki keberfungsiannya untuk menghubungkan tunanetra dengan 

relawan dengan tujuan untuk membantu melihat suatu hal di depan mereka 

(tunanetra). Meski hal-hal yang dilihatkan oleh tunanetra terhadap relawan 

sederhana, hal ini berdampak sangat membantu atau berdampak bagi teman-teman 

tunanetra. Aplikasi microvolunteer merupakan media yang digunakan untuk 

membantu serta memudahkan para penyandang tunanetra untuk melihat dan 

melakukan dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan model microvolunteer 

berbasis aplikasi digital mengusung konsep social-micro-volunteering (Brady, 

2015), dimana relawan bisa berkontribusi dengan cara dan waktu yang paling 

nyaman bagi mereka di tengah kesibukan mereka. Hal ini dianggap sangat efisien 
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secara waktu dan budget, karena relawan dapat meluangkan waktu untuk membantu 

teman-teman tunanetra tanpa pergi kemanapun. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah peneliti uraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah “Bagaimana efektivitas dari penerapan model 

microvolnteer bebrbasis aplikasi digital sebagai mediator relawan guna membantu 

aktivitas keseharian para penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ialah “Mengungkapkan 

perubahan sebelum dan sesudah setelah adanya penerapan model microvolnteer 

bebrbasis aplikasi digital sebagai mediator relawan guna membantu aktivitas 

keseharian para penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT?”. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu secara akademis dan 

praktis. 

1. Secara akademis penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi digital dalam memberdayakan 

penyandang tunanetra. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang tertarik pada bidang yang sama. 
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2. Secara praktis, model microvolunteer berbasis aplikasi digital 

memungkinkan penyandang tunanetra untuk lebih mudah mengakses bantuan 

relawan dalam menjalankan aktivitas keseharian mereka, seperti berbelanja, 

berpergian, atau mendapatkan informasi. Selain itu Pengembangan aplikasi 

ini dapat menjadi contoh inovasi dalam penyediaan layanan sosial bagi 

penyandang tunanetra, mendorong pengembangan solusi teknologi yang 

lebih luas untuk masalah sosial. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan dengan standar penulisan maka dalam penyusunan skripsi ini 

akan dibagi menjadi lima bab. Pada masing-masing bab dibagi dalam beberapa sub 

bab. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi yang berjudul “Model 

Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital Sebagai Mediator Relawan Guna 

Membantu Aktivitas Keseharian Penyandang Tunanetra di DPD PERTUNI 

SUMUT” antara lain : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  URAIAN TEORITIS 

Bab ini berisikan uraian teoritis yang menguraikan teori-teori tentang 

Pengertian Pemberdayaan, sistem pengutan ketahanan pangan, kelomppok wanita 

tani. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang Metode penelitian, Kerangka konsep, Definisi 

konsep, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisa, Kategorisasi, Narasumber, 

Data lokasi dan Waktu penelitian dan deskripsi lokasi penelitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan tentang 

penyajian data dan analisis data. 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang dibuat dari permasalahan yang telah 

dibahas dan saran-saran sebagai masukan agar dapat membantu objek penelitian.  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Daily Activity Penyandang Tunanetra 

2.1.1. Tunanetra 

Tunanetra merupakan istilah yang digunakan dalam menggambarkan 

individu mengalami hambatan atau gangguan pada indera penglihatan yang 

dimilikinya. Penyandang disabilitas netra ialah orang yang mempunyai 

keterbatasan kemampuan secara fisik yang mana mereka tidak bisa 

menggunakan penglihatannya secara sempurna untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari selayaknya orang normal ataupun untuk mendapatkan pekerjaan 

yang layak . Secara etimologi tunanetra berasal dari kata tuna yang berarti 

rusak atau rugi dan netra yang berarti mata, jadi tunanetra yaitu individu yang 

mengalami kerusakan atau hambatan pada organ mata. Selain itu Tunanetra 

didefinisikan sebagai seseorang yang tidak memiliki penglihatan secara 

keseluruhan (buta total) dan seseorang yang masih memiliki penglihatan 

tetapi tidak dapat melihat secara luas (buta parsial)  yang menyebabkanya 

tidak dapat  membaca tulisan biasa dengan ukuran font 12 point dalam 

keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kacamata khusus. 

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpukan bahwa tunanetra 

merupakan gangguan penglihatan dimulai dari buta total hingga parsial yang 

disebabkan oleh beberapa faktor dan berdampak pada aktivitas 

keseharian yang dijalani (Robit Azam Jaisyurohman, 2021). 
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2.1.2. Aktivitas Sehari-hari Penyandang Tunanetra 

Aktivitas sehari-hari atau Activity of Daily Living (ADL) adalah 

serangkaian aktivitas rutin yang dilakukan individu untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka. Menurut (Hariandja, 2018)ADL mencakup 

aktivitas-aktivitas seperti makan, mandi, nb   erpakaian, dan mobilitas.  Mia 

Fatma Ekasari, 2018 memperluas definisi ini dengan menambahkan aktivitas-

aktivitas instrumental (IADL) seperti menggunakan telepon, berbelanja, dan 

mengelola keuangan. Bagi penyandang tunanetra, ADL memerlukan adaptasi 

khusus untuk mengatasi hambatan visual. Penelitian oleh Alabanyo 

Brebahama (2020) menunjukkan bahwa penyandang tunanetra sering 

menggunakan tongkat bantu atau relawan untuk membantu melakukan 

aktivitas sehari-hari  mereka, disisilain relawan yang dijadikan penolog 

penyandang tunanetra seling sekali memiliki kesibukan yang lain. Oleh sebab 

itu teknologi seperti GPS khusus tunanetra dan aplikasi navigasi juga 

memainkan peran penting dalam membantu mereka bergerak dengan aman di 

lingkungan yang tidak dikenal. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

dalam ADL dapat meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup penyandang 

tunanetra. Marr dan Leonard (2010) menekankan bahwa dengan pelatihan 

dan dukungan yang tepat, penyandang tunanetra dapat mencapai tingkat 

kemandirian yang tinggi dalam ADL. Kemandirian dalam ADL 

memungkinkan mereka untuk: 
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1. Meningkatkan Rasa Percaya Diri: Kemampuan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri meningkatkan rasa percaya diri dan 

harga diri. 

2. Mengurangi Ketergantungan: Mengurangi ketergantungan pada orang 

lain untuk melakukan tugas-tugas sehari-hari, memberikan rasa otonomi 

dan kontrol atas kehidupan mereka. 

3. Meningkatkan Kualitas Hidup: Dengan kemandirian yang lebih tinggi, 

penyandang tunanetra dapat berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan 

sosial, pekerjaan, dan pendidikan, yang pada akhirnya meningkatkan 

kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

 

2.1.3. Perastuan Tunanetra Indonesia 

Persatuan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) adalah organisasi nirlaba yang 

didirikan pada tahun 1950 di Jakarta. PERTUNI bertujuan untuk 

memperjuangkan hak-hak dan meningkatkan kesejahteraan penyandang 

tunanetra di Indonesia. Organisasi ini memiliki cabang di berbagai provinsi 

di seluruh Indonesia dan telah menjadi anggota aktif organisasi 

internasional seperti World Blind Union (WBU) dan Asian Blind Union 

(ABU). PERTUNI adalah wadah yang mengumpulkan penyandang 

tunanetra untuk bersama-sama memperjuangkan hak mereka. Organisasi ini 

tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan langsung, tetapi juga pada 

pemberdayaan individu agar mereka dapat hidup mandiri dan berkontribusi 

kepada masyarakat.  
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Visi: Menciptakan masyarakat inklusif dan ramah tunanetra di Indonesia. 

Misi: Memperjuangkan hak-hak penyandang tunanetra., Meningkatkan 

kesejahteraan penyandang tunanetra, Memberdayakan penyandang 

tunanetra agar mandiri dan berprestasi, Mempromosikan inklusi sosial dan 

ekonomi penyandang tunanetra 

 

2.2. Peran Relawan Bagi Penyandang Tunanetra 

2.2.1 Definisi Relawan 

Relawan adalah individu yang secara sukarela memberikan waktu, tenaga, 

dan keterampilannya untuk membantu orang lain atau mendukung suatu 

tujuan tanpa mengharapkan imbalan finansial. Menurut Wilson, (2020), 

relawan adalah "individu yang berkontribusi pada kesejahteraan orang lain 

atau masyarakat secara keseluruhan melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

sosial, organisasi, atau komunitas tanpa kompensasi finansial."  

Relawan adalah individu yang secara sukarela mempersembahkan waktu 

dan tenaganya untuk kegiatan yang bertujuan untuk membantu orang lain di 

luar lingkungan keluarganya tanpa memperoleh bayaran.  Saat ini banyak 

orang yang memanfaatakan waktu senggangnya untuk melakukan kegiatan 

relawan dengan tujuan mengarah pada kebaikan sosial (Sani Insan Muhamad, 

2019). Relawan merupakan Individu yang terlibat dalam kegiatan sukarela 

yang memberikan arti dan makna dalam hidup mereka, membantu mereka 

mengatasi pengalaman negatif, dan memperkuat identitas positif mereka 

(Masitha Hanum Utomo, 2016). Tujuan individu menjadi relawan ialah untuk 
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melibatkan diri pada organisasi atau kegiatan sosial, politik, dan keagamaan 

tanpa mendapatkan bayaran finansial secara langsung. Pada kegiatan sosial 

saat ini banyak sekali relawan yang terlibat dalam membantu para 

penyandang disabilitas, salah satunya ialah relawan tunanetra. Relawan 

memainkan peran penting dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan, 

pendidikan, lingkungan, dan sosial. Menurut SAKINAH (2024) ,motivasi 

altruistik adalah dorongan untuk membantu orang lain tanpa mengharapkan 

imbalan. Relawan sering termotivasi oleh keinginan untuk memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat dan membantu mereka yang 

membutuhkan. Sedangkan menurut Penelitian oleh Masitha Hanum Utomo, 

2016 bahwa beberapa relawan mungkin didorong oleh motivasi egoistik, 

seperti mendapatkan pengalaman baru, meningkatkan keterampilan, atau 

memperluas jaringan sosial mereka. Motivasi ini, meskipun tampak egois, 

tetap memberikan manfaat yang signifikan bagi penerima bantuan dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa Relawan adalah 

elemen vital dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan komunitas. Mereka 

termotivasi oleh berbagai faktor, baik altruistik maupun egoistik, dan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat dan diri mereka 

sendiri. 

 

2.2.2 Peran Relawan Bagi Tunaneta 

Peranan relawan dalam membantu tunanetra sangatlah penting dan 

memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup dan 
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integrasi sosial bagi mereka. Dalam konteks ini, relawan tidak hanya menjadi 

pendamping fisik, tetapi juga menjadi teman, pembimbing, dan pendukung 

yang dapat membantu tunanetra untuk merasa lebih mandiri dan terlibat 

dalam kegiatan sehari-hari. Berikut adalah uraian teoritis mengenai peranan 

relawan dalam membantu tunanetra. 

Relawan dalam Organisasi Nonprofit: Menurut Salamon, Sokolowski, dan 

Haddock (2019), relawan merupakan tulang punggung organisasi nonprofit. 

Mereka tidak hanya membantu dalam pelaksanaan program, tetapi juga 

berperan dalam pengambilan keputusan, penggalangan dana, dan promosi 

organisasi. 

 Dalam banyak kasus, relawan memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup tunanetra melalui berbagai peran yang mereka 

lakukan. Berikut adalah bentuk peran relawan bagi penyandang tunanetra: 

1. Memberi Dukungan Emosional dan Sosial: relawan juga memberikan 

dukungan emosional yang sangat penting bagi penyandang tunanetra. 

Menurut penelitian oleh Piliavin dan Siegl (2020), dukungan sosial dari 

relawan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan emosional 

individu. Penyandang tunanetra sering merasa terisolasi dan 

terpinggirkan karena keterbatasan mereka dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. Relawan, dengan hadirnya mereka, membantu 

mengurangi perasaan kesepian dan isolasi sosial. Mereka memberikan 

dukungan moral, mendengarkan keluhan, dan menjadi teman bicara yang 

dapat diandalkan. Hal ini tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri 
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penyandang tunanetra tetapi juga memberikan mereka rasa bahwa 

mereka tidak sendiri dalam menghadapi tantangan hidup. 

2. Akses terhadap Informasi dan Teknologi: Dalam era digital saat ini, 

akses terhadap informasi dan teknologi sangat penting. Namun, 

penyandang tunanetra sering menghadapi kesulitan dalam mengakses 

teknologi dan informasi yang diperlukan. Relawan memainkan peran 

penting dalam mengatasi kesenjangan ini. Menurut Justicia (2017), 

pelatihan penggunaan smartphone dan teknologi lainnya kepada 

penyandang tunanetra yang dilakukan oleh relawan dapat membuka 

banyak peluang baru. Relawan membantu penyandang tunanetra dalam 

mengoperasikan perangkat teknologi, menggunakan aplikasi yang 

relevan, serta mengakses informasi penting yang mungkin sulit mereka 

jangkau sendiri. Teknologi assistive seperti screen reader dan aplikasi 

navigasi khusus tunanetra menjadi lebih mudah digunakan dengan 

bantuan relawan. 

3. Peran Relawan dalam Pendidikan dan Pekerjaan: Dalam situasi bencana 

dan krisis, penyandang tunanetra menghadapi tantangan yang lebih 

besar. Penelitian oleh Fernandez, Barbera, dan van Dorp (2016) 

menunjukkan bahwa relawan sangat penting dalam respon terhadap 

bencana bagi kelompok rentan seperti penyandang tunanetra. Relawan 

membantu dalam evakuasi, menyediakan informasi penting tentang 

situasi darurat, dan memastikan bahwa penyandang tunanetra 

mendapatkan akses ke bantuan yang mereka butuhkan. Relawan juga 
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membantu dalam pemulihan pasca-bencana dengan memberikan 

dukungan emosional dan bantuan praktis dalam rehabilitasi. 

Dari berbagai jurnal dan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran 

relawan dalam membantu tunanetra sangatlah penting dan memiliki dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup dan integrasi sosial bagi 

mereka. Melalui berbagai peran yang mereka lakukan, relawan dapat 

membantu tunanetra untuk merasa lebih mandiri, terlibat dalam berbagai 

aktivitas, dan merasa lebih terhubung dengan masyarakat di sekitar mereka. 

 

2.2.3 Tantang dan Strategi Relawan Tunanetra.  

Menjadi relawan untuk penyandang disabilitas pada zaman sekarang 

membawa tantangan unik, di mana faktor waktu dan tempat memainkan 

peran penting dalam keberhasilan dan efektivitas kegiatan relawan. Salah satu 

tantangan utama dalam menjadi relawan untuk penyandang disabilitas pada 

zaman sekarang adalah ketersediaan waktu. Banyak orang yang memiliki 

jadwal yang padat dan kesibukan yang tinggi, sehingga sulit untuk 

menemukan waktu yang cukup untuk berkontribusi sebagai relawan. Hal ini 

dapat menjadi hambatan bagi relawan yang ingin membantu penyandang 

disabilitas, karena kegiatan ini seringkali membutuhkan waktu dan komitmen 

yang konsisten. 

Selain itu, faktor tempat juga menjadi tantangan bagi relawan penyandang 

disabilitas. Banyak tempat dan fasilitas yang belum ramah disabilitas, 

sehingga membuat sulit bagi penyandang disabilitas untuk mengakses 
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tempat-tempat tersebut. Hal ini dapat menjadi hambatan bagi relawan yang 

ingin memberikan bantuan langsung kepada penyandang disabilitas, karena 

mereka perlu mencari tempat yang ramah dan mudah diakses oleh 

penyandang disabilitas. 

Namun, meskipun terdapat tantangan dalam faktor waktu dan tempat, 

terdapat pula berbagai strategi yang dapat digunakan oleh relawan untuk 

mengatasi tantangan tersebut. Salah satu strategi adalah dengan 

menggunakan teknologi. Dengan adanya teknologi seperti internet dan 

telepon pintar, relawan dapat lebih fleksibel dalam mengatur waktu mereka 

untuk berkontribusi sebagai relawan. Mereka dapat berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan penyandang disabilitas secara online, sehingga tidak 

terlalu terbatas oleh faktor waktu dan tempat. 

Selain itu, relawan juga dapat menggunakan teknologi untuk mencari 

tempat-tempat yang ramah disabilitas. Dengan menggunakan aplikasi atau 

situs web yang menyediakan informasi tentang aksesibilitas tempat-tempat 

tersebut, relawan dapat dengan mudah menemukan tempat yang sesuai untuk 

melakukan kegiatan relawan mereka. Hal ini dapat membantu relawan untuk 

lebih efektif dalam memberikan bantuan kepada penyandang disabilitas. 

Selain menggunakan teknologi, relawan juga dapat mengatasi tantangan 

waktu dan tempat dengan bekerja sama dengan organisasi atau komunitas 

lokal. Dengan bergabung dalam organisasi atau komunitas yang memiliki 

tujuan yang sama, relawan dapat berkolaborasi dengan relawan lainnya untuk 

mengatur kegiatan relawan yang lebih efektif dan efisien. Mereka juga dapat 
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memanfaatkan fasilitas dan sumber daya yang dimiliki oleh organisasi atau 

komunitas tersebut untuk meningkatkan aksesibilitas tempat-tempat bagi 

penyandang disabilitas. 

Selain itu, relawan juga dapat mengatasi tantangan waktu dan tempat 

dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya inklusi dan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat, relawan dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih ramah dan inklusif bagi penyandang disabilitas, 

sehingga mengurangi hambatan dalam faktor waktu dan tempat bagi kegiatan 

relawan. 

Dengan menggunakan strategi-strategi ini, relawan penyandang disabilitas 

dapat mengatasi tantangan dalam faktor waktu dan tempat, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas hidup 

penyandang disabilitas dan membantu mereka untuk merasa lebih termasuk 

dan dihargai dalam masyarakat. 

 

2.3. Model Microvolunteer 

2.3.1. Pengertian Microvolunteer 

Microvolunteering adalah bentuk partisipasi sosial yang memungkinkan 

individu untuk menyumbangkan waktu, tenaga, dan keahliannya dalam 

waktu singkat, biasanya hanya beberapa menit hingga satu jam, untuk 

membantu orang lain atau menyelesaikan tugas-tugas kecil. 

Microvolunteering berbeda dengan volunteering tradisional yang biasanya 
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membutuhkan komitmen waktu yang lebih lama dan berkelanjutan. Menurut 

Heleyn, Yarker, dan Jones (2019), microvolunteering adalah bentuk 

partisipasi sosial yang memungkinkan individu untuk memberikan kontribusi 

kecil dan berkelanjutan untuk tujuan sosial, biasanya melalui platform online. 

Mackay, White, dan Obst (2016) mendefinisikan microvolunteering sebagai 

partisipasi sukarela dalam tugas-tugas kecil dan berdurasi singkat yang 

dilakukan secara online. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

microvolunteering merupakan bentuk partisipasi sosial yang fleksibel dan 

mudah diakses, sehingga memungkinkan lebih banyak orang untuk terlibat 

dalam kegiatan sukarela. Microvolunteering dapat dilakukan melalui 

berbagai platform online, seperti situs web, aplikasi mobile, dan media sosial. 

 

2.3.2. Manfaat Microvolunteer 

Berbeda dengan volunteering tradisional yang umumnya membutuhkan 

komitmen waktu yang lebih lama dan berkelanjutan, microvolunteering 

menawarkan fleksibilitas dan kemudahan akses yang lebih tinggi. Hal ini 

memungkinkan lebih banyak orang, terutama mereka yang memiliki 

kesibukan tinggi atau terkendala mobilitas, untuk terlibat dalam aksi sosial 

dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Microvolunteering 

menawarkan berbagai manfaat bagi individu yang terlibat maupun bagi 

organisasi atau komunitas yang dibantu. Berikut adalah beberapa manfaat 

utama microvolunteering, diuraikan secara lebih mendalam: 
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1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas: Microvolunteering dapat 

membantu organisasi atau komunitas menyelesaikan tugas-tugas kecil 

dengan lebih cepat dan efisien. Meningkatkan jangkauan dan dampak: 

Microvolunteering memungkinkan organisasi atau komunitas untuk 

menjangkau lebih banyak orang dan meningkatkan dampak positif 

mereka di masyarakat.  

2. Meningkatkan engagement dan partisipasi: Microvolunteering dapat 

meningkatkan engagement dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

organisasi atau komunitas.  

3. Memperkuat citra dan reputasi: Microvolunteering dapat membantu 

organisasi atau komunitas membangun citra dan reputasi yang positif 

sebagai organisasi yang peduli terhadap masyarakat. 

 

2.3.3. Penerapan Microvolunteer 

Terdapat banyak contoh penerapan microvolunteering dalam berbagai bidang, 

seperti: 

1. Pendidikan: Microvolunteering dapat digunakan untuk membantu 

guru dalam menyiapkan materi pembelajaran, mengoreksi tugas, atau 

menjawab pertanyaan siswa. 

2. Kesehatan: Microvolunteering dapat digunakan untuk membantu 

pasien di rumah sakit, memberikan dukungan emosional kepada 

pasien, atau membantu dalam kampanye kesehatan masyarakat. 
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3. Lingkungan: Microvolunteering dapat digunakan untuk membantu 

membersihkan lingkungan, menanam pohon, atau melakukan 

advokasi untuk kelestarian lingkungan. 

4. Teknologi: Microvolunteering dapat digunakan untuk membantu 

menerjemahkan dokumen, mengedit video, atau melakukan coding 

untuk organisasi nirlaba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif, yang dikenal sebagai Participatory Action Research (PAR). Menurut 

Creswell dan Poth (2020), penelitian kualitatif lebih menekankan pada deskripsi 

holistik yang menjelaskan secara detail tentang kegiatan atau situasi yang sedang 

berlangsung daripada membandingkan efek perlakuan tertentu, atau menjelaskan 

tentang sikap atau perilaku seseorang. Metode penelitian kualitatif, sebagaimana 

diungkapkan oleh Tracy (2020), merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan informasi dari informan 

melalui beberapa metode. Kegiatan pengumpulan informasi ini akan dilakukan 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan untuk memperoleh data perubahan yang 

terjadi pada informan. Metode ini termasuk dalam kategori penelitian tindakan, 

yang menitikberatkan pada perbaikan, siklus proses, refleksi, partisipasi aktif, serta 

ditentukan oleh para pelaksana. Pendekatan ini melibatkan kolaborasi dan 

partisipasi aktif dari peneliti, guru, pemerintah, pendamping program, dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Menurut McTaggart (2021), Participatory Action Research (PAR) adalah 

salah satu pendekatan penelitian kualitatif yang digunakan untuk menerapkan teori 

dengan mengembangkan dan melaksanakan tindakan yang bertujuan mengubah 

lingkungan dan kondisi sosial. Bergold dan Thomas (2019) juga menyatakan bahwa 
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PAR adalah pendekatan penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari komunitas 

atau kelompok yang diteliti, dengan tujuan mencapai perubahan sosial nyata 

melalui kolaborasi antara peneliti dan partisipan. Dalam penelitian ini, tim 

berkolaborasi dengan kelompok tunanetra untuk menemukan solusi yang efektif 

dengan tujuan agar kelompok tunanetra mendapatkan perubahan positif dari solusi 

yang ditemukan. 

 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Gambar 1. Desain Pelaksanaan Riset 

 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan alat penting untuk memahami, 

mengkomunikasikan, dan menganalisis penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

menggunakan definisi konsep yang jelas, tepat, dan konsisten, maka penelitian 

Pasca Penelitian

Analisis Data Validasi Data Penarikan Kesimpulan

Penelitian

Pre-Test Implementasi Post-Test

Pra Penelitian

Assement Awal Fokus Grup Diskusi
Penyusunan Perencanaan 

Partisipatif
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menjadi lebih baik dan memiliki fokus penelitian yang jelas, sehingga pembaca 

dapat memahami lebih mudah terakit dengan topik yang diteliti. 

3.3.1. Microvolunteering adalah suatu bentuk kegiatan sukarela yang 

memungkinkan individu untuk memberikan bantuan dalam waktu singkat 

dan spesifik melalui perangkat yang terhubung ke internet. Menurut 

Mackay (2016), microvolunteering memanfaatkan teknologi digital untuk 

menghubungkan relawan dengan individu atau komunitas yang 

membutuhkan bantuan secara real-time. Model ini memberikan 

fleksibilitas bagi relawan untuk berkontribusi tanpa harus berkomitmen 

dalam jangka waktu yang panjang atau lokasi yang tetap. 

3.3.2. Aplikasi digital merujuk pada perangkat lunak yang diunduh dan diinstal 

pada smartphone atau perangkat elektronik lainnya yang memungkinkan 

pengguna untuk melakukan berbagai fungsi spesifik. Menurut Justicia 

(2017), aplikasi digital dapat dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

khusus, termasuk memberikan dukungan kepada penyandang disabilitas. 

Aplikasi ini memainkan peran penting dalam menghubungkan 

penyandang tunanetra dengan relawan melalui fitur komunikasi dan 

interaksi yang mudah digunakan. 

3.3.3. Mediator relawan adalah peran yang dimainkan oleh platform atau aplikasi 

digital dalam menjembatani interaksi antara penyandang tunanetra dan 

relawan. Brady (2015) menyatakan bahwa aplikasi digital dapat berfungsi 

sebagai mediator yang efektif dengan menyediakan saluran komunikasi 

yang aman dan efisien, memungkinkan relawan untuk memberikan 
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bantuan visual atau informasi secara langsung kepada penyandang 

tunanetra. 

3.3.4. Aktivitas sehari-hari atau Activity of Daily Living (ADL) bagi 

penyandang tunanetra mencakup tugas-tugas rutin yang dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, mandi, berpakaian, dan 

mobilitas. Menurut Marr dan Leonard (2010), kemampuan dalam ADL 

sangat penting untuk kemandirian dan kualitas hidup penyandang 

tunanetra. Dukungan dari relawan melalui aplikasi digital dapat membantu 

mengatasi hambatan visual yang dihadapi oleh penyandang tunanetra 

dalam menjalani ADL. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Penelitian ini dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek utama 

berdasarkan tujuan, metode, dan hasil yang ingin dicapai. Kategorisasi ini akan 

membantu memperjelas struktur penelitian dan fokus setiap bagian. Berikut adalah 

kategorisasi penelitian "Model Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital Sebagai 

Mediator Relawan Guna Membantu Aktivitas Penyandang Tunanetra di DPD 

PERTUNI SUMUT". Strauss dan Corbin (2015) juga menekankan pentingnya 

kategorisasi dalam metode Grounded Theory, di mana data dikodekan secara 

terbuka, dipecah menjadi bagian-bagian kecil, dan kemudian dikategorikan 

berdasarkan kesamaan atau hubungan yang ditemukan. Kategorisasi ini membantu 

dalam membangun teori yang muncul dari data secara sistematis dan logis. 
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Tabel 3.1 Kategoriasi Penelitian 

No Kategorisasi  Indikator 

1 Penyandang Tunanetra 

DPD PERTUNI SUMUT 

a. Keamanan 

b. Kenyamanan 

c. Perasaan Independen 

d. Efesiensi 

 

3.5. Informan Penelitian 

Menurut Marshall dan Rossman (2016), informan adalah sumber informasi 

utama dalam penelitian kualitatif karena mereka memiliki pengetahuan mendalam 

tentang fenomena yang diteliti. Keterlibatan informan memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh wawasan yang kaya dan kontekstual tentang topik penelitian. 

Miles, Huberman, dan Saldaña (2018) menyatakan bahwa pemilihan 

informan harus dilakukan secara strategis untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan relevan dan komprehensif. Informan harus memiliki pengalaman 

langsung atau pengetahuan mendalam tentang isu yang diteliti, sehingga dapat 

memberikan data yang bermakna dan valid.  

Informan dalam penelitian adalah individu yang memberikan informasi atau 

data yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Mereka dipilih berdasarkan 

pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan mereka dalam konteks penelitian. 

Dalam penelitian "Model Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital Sebagai 

Mediator Relawan Guna Membantu Aktivitas Penyandang Tunanetra di DPD 

PERTUNI SUMUT," informan yang terlibat adalah Penyandang Tunanetra: 
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Anggota DPD PERTUNI SUMUT yang akan menggunakan aplikasi 

microvolunteer sebanyak 12 orang. 

 

3.6. Teknik Pengumpulam Data 

Dalam pendekatan Participatory Action Research teknik dan intrumen 

pengumpulan data dirancang untuk mengukur efektivitas dari model 

microvolunteer yang digunakan oleh para penyandang tunanetra. Penentuan 

informan menggunakan teknik quota sampling dimana peneliti telah menetapkan 

kuota untuk kelompok yang akan diteliti. Kemeduian dari informan yang telah 

ditentukan sesuai  dengan kuota tim akan melakukan penelitian dimulai dari awal 

hingga akhir. 

Wawancara Tim memilih teknik wawancara mendalam yang dapat 

membantu tim untuk mengumpulkan data secara terperinci tentang apa yang 

dirasakan para penyandang unanetra setelah menggunakan model microvolunteer 

berbasis aplikasi digital.  

3.6.1 Observasi non-partisipan Peneliti tidak terlibat secara langsung dalam 

situasi atau kegiatan yang diamati. Peneliti bertindak sebagai pengamat 

yang independen dan tidak berinteraksi dengan subjek observasi. 

3.6.2  Survei Tatap Muka Peneliti atau enumerator mengumpulkan data langsung 

dari responden dengan melakukan wawancara tatap muka. Survei tatap 

muka dapat dilakukan di sekretariat DPD PERTUNI SUMUT. 
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3.7. Teknik Analisis Data 

Dalam menglola data yang telah ditemukan tim akan menggunkan 4 teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

participatory action research (pra) adalah: 

3.7.1 Analisis Reflektif merupakan analisis yang melibatkan proses refleksi 

bersama antara peneliti dan peserta, untuk memahami dan mengkritisi 

pengalaman, pemahaman, dan hasil dari tindakan partisipatif yang 

dilakukan. 

3.7.2 Analisis Jaringan bertujuan Menganalisis hubungan-hubungan 

antarindividu atau kelompok yang terlibat dalam tindakan partisipatif, 

untuk memahami dinamika dan pola-pola dalam jaringan sosial yang 

terbentuk. 

3.7.3 Analisis Pemberdayaan bertujuan mengukur tingkat pemberdayaan yang 

dirasakan oleh peserta sebagai hasil dari partisipasi dalam tindakan 

partisipatif, baik itu dalam hal peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

atau kepercayaan diri. 

3.7.4 Analisis Evaluatif Mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan relevansi dari 

tindakan partisipatif yang dilakukan, untuk mengevaluasi sejauh mana 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan disekretariat Dewan Pengurus Daerah Persatuan 

Tunanetra Indonsia Sumatera Utara (DPD PERTUNI SUMUT) yang bersekretariat 



27 
 

 
 

Jalan Sampul No.30, Sei Putih Barat di Kecamatan Medan Petisah Kota Medan 

Provinsi Sumatera Utara.  Proses penelitian memakan waktu 4 bulan dimulai dari 

Maret hingga Juni 2024. Alasan penelitin memilih DPD PERTUNI SUMUT 

sebagai lokasi penelitian, karena DPD PERTUNI SUMUT merupakan organisasi 

aktif yang berada di Sumatera Utara dengan tujuan mengembalikan keberfungsian 

sosial para tunanetra yang ada di Sumatera Utara, hal tersebut sejalan dengan tujuan 

dari aplikasi MATA KITA. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

3.9. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian 

Kelompok tunanetra yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 

Dewan Perwakilan Daerah Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara atau 

biasa yang dikenal dengan singkatan DPD PERTUNI SUMUT berlokasi di Jalan 

Sampul No.30, Sei Putih Barat di Kecamatan Medan Petisah Kota Medan Provinsi 

Sumatera Utara. Lokasi sasaran ini (DPD PERTUNI) terletak ±4,8 km dari dari 

Kampus Utama Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlokasi di 

Jalan Kapten Muchtar Basri No.30, Glugur Darat II di Kecamatan Medan Timur 

Kota Medan. Persatuan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak dalam bidang pelayanan ketunanetraan. Sebagai 
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upaya untuk membantu pemerintah dalam mengatasi masalah ketunanetraan. DPD 

Persatuan Tunanetra Indonesia Sumatera Utara saat ini beranggotakan 90 anggota 

para tunanetra. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan fokus dan hasil dari penelitian ini 

yaitu Model Microvolunteer Berbasis Aplikasi Digital Sebagai Mediator Relawan 

Guna Membantu Aktivitas Penyandang Tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT. 

Dimana penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) yang mana peneliti bukan sebagaimana 

seharusnya apa yang dipikirkan  oleh peneliti melainkan berdasarkan sebagaimana 

adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh 

sumber data. 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program yang telah dilakukan terdapat 

perubahan yang cukup signifikan terhadap target sasaran (peyandang tunanetra di 

DPD PERTUNI SUMUT). Berikut ini adalah hasil capaian yang akan dijabarkan 

sesuai dengan pelaksanaan kegiatan. 

4.1.1 Pra Kegiatan 

Tahapan ini merupakan tahap yang menentukan keberhasilan pada 

pengembangan model microvolunteer berbasis aplikasi digital, ada beberapa 

langkah yang tim lakukan dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Persiapan 

Proses persiapan dilakukan terkait program yang dilaksanakan pada 

mitra, proses ini meliputi diskusi tim dengan dosen pendamping, 

pembahasan kegiatan dan metode yang dilakukan, pencarian literatur, 
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penyusunan jadwal kegiatan program pengabdian masyarakat secara 

berskala dan mendiskusikan pengembangan model microvolunteer berbasis 

aplikasi digital. Persiapan ini kami lakukan dengan pertemuan tatap muka 

dengan mematuhi protokol kesehatan serta memanfaatkan aplikasi ZOOM 

dan aplikasi Whatsapp. 

 

 

Gambar 2. Diskusi dengan dosen pembimbing 

2. Penyusunan Perencanaan Partisipatif dengan DPD PERTUNI SUMUT 

Proses peyusunan perencanaan secara partisipatif dengan mitra 

dilakukan terkait aplikasi yang akan dibuat, dilakukan secara luring dengan 

mematuhi protokol kesehatan COVID-19, proses ini meliputi diskusi tim 

dengan mitra, penentuan jadwal dengan mitra, dan diskusi model 

microvolunteer berbasis aplikasi digital, tujuan dari kegiatan ini adalah agar 

model microvolunteer berbasis aplikasi digital yang dikembangkan oleh tim 

dapat menjawab persoalan yang ada pada mitra.  
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Gambar 3. Penyusunan Perenanaan Partisipatif 

 

4.1.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahapan ini tim melakukan beberapa kegiatan inti dari program 

pengabdian masyakat, adapun kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Pembuatan Aplikasi MATA KITA 

Proses pembuatan aplikasi yang telah dilakukan oleh tim PKM-PM 

memakan waktu ±2 bulan, dimana tim telah melakukan memulai 

pembuatan aplikasi pada awal bulan Juni dan sudah dapat diunduh 

melalui aplikasi play store pada tanggal 19 Juli. Pada proses pembuatan 

aplikasi tim lakukan dengan pertemuan tatap muka dengan mematuhi 

protokol kesehatan COVID-19 serta memanfaatkan aplikasi ZOOM dan 

aplikasi Whatsapp. 
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Gambar 4. Pembuatan aplikasi MATA KITA 

2. Launching Aplikasi 

Launching aplikasi dilakukan secara luring Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara secara terbuka. Pada Lauching kami 

memberikan informasi dan memberikan gambaran simulasi dalam 

menggunakan aplikasi kepada para calon relawan. 

 

Gambar 5. Launching aplikasi MATA KITA 

4.1.3 Pasca Kegiatan 

Pada tahapan ini tim melakukan evaluasi dan monitoring, kegiatan ini 

merupakan kegiatan yang tim lakukan pada setiap minggu di akhir bulan, 
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tujuannya untuk melihat sejauh mana perkembangan mitra dalam menggunakan 

aplikasi yang telah tim buat, serta memperbaiki kekurangan kekurangan yang 

ada di dalam aplikasi. Berikut merupakan hasil capaian berdasarkan pre-test dan 

post-test yang diukur dalam 4 lingkup pengembangan model microvolunteer. 

 

4.2 Pembahasahan 

Berdasarkan dari peneitian hyang telah dilakukan selama 4 bulan bersama 

DPD PERTUNI SUMUT didapatkan hasil perubahan sebelum dan sesudah ketika 

penyandang tunanetra meminta bantuan dari aplikasi MATA KITA.  Adapun 

perubahan tersebut mencakup 4 aspek dimulai keamanan, kenyamanan, perasaan 

independent dan efesiensi. Data tersebut diambil oleh peneliti melalui pre-test dan 

post-test saat penelitian berlangsung yang dilakukan oleh 12 penyandang tunanetra  

di DPD PERTUNI SUMUT. Berikut merupakan hasil pre-test dan post-test setelah 

adanya aplikasi MATA KITA. 

 

Gambar 6. Chart Art hasil pre-test kegiatan 
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Gambar 7. Chart Art hasil post-test kegiatan 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

oleh tim terdapat sebuah perubahan bagi penyang tunanetra ketika sebelum 

menggunakan aplikasi MATA KITA dan sesudah menggunakan aplikasi 

MATA KITA dalam 4 aspek yang telah ditentukan oleh tim, maka dari hasil 

tersebut tim dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil monitoring dan evaluasi  

Aspek Sebelum Sesudah 

Keamanan 

Perasaan tidak aman muncul 

karena jika meminta tolong orang 

yang tidak dikenal dikhawatirkan 

orang yang tidak dikenal memiliki 

tujuan yang buruk. 

 

Merasa aman karena 

aplikasi MATA KITA 

identitas tunanetra 

sifatnya anonim dan 

privasi, mereka (mitra) 

terjaga karena meski orang 
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asing yang membantu 

mereka (mitra). 

Kenyamanan 

Jika sebelumnya penyandang 

tunanetra meminta bantuan kepada 

pendamping terasa memberatkan 

dikarenakan meminta tolong 

kepada orang yang sama. 

 

Merasa tidak 

memberatkan seseorang 

jika meminta bantuan 

melalui aplikasi ini, 

karena tidak dibantu oleh 

orang yang sama. 

Perasaan 

Independen 

Penyandang tunanetra merasa 

tidak bisa leluasa dalam 

beraktivitas karena pendamping 

tidak selalu berada disampingnya 

selama 24 jam. 

 

Penyandang tunanetra 

dapat leluasa dalam 

melakukan aktivitas 

karena memiliki 

pendamping virtual 

melalui aplikasi MATA 

KITA. 

Efisien 

Penyandang tunanetra harus 

menunggu waktu pendamping 

mereka (mitra) luang jika meminta 

bantuan. 

Penyandang tunanetra 

merasa dapat meminta 

bantuan kapan dan dimana 
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 jika mereka (mitra) 

mengalami kesulitan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

dapat disimpulkan melalui model microvolunteer berbasis aplikasi digital 

terdapat 4 aspek perubahan kepada penyandang tunanetra di DPD PERTUNI 

SUMUT yaitu. 

5.1.1. Keamanan, sebelumnya perasaan tidak aman muncul karena jika 

meminta tolong orang yang tidak dikenal dikhawatirkan orang yang tidak 

dikenal memiliki tujuan yang buruk. Setelah adaanya aplikasi MATA 

KITA Merasa aman karena aplikasi MATA KITA identitas tunanetra 

sifatnya anonim dan privasi, kepada penyandang tunanetra di DPD 

PERTUNI SUMUT terjaga karena meski orang asing yang membantu 

mereka kepada penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT. 

5.1.2. Kenyamanan, Jika sebelumnya penyandang tunanetra meminta bantuan 

kepada pendamping terasa memberatkan dikarenakan meminta tolong 

kepada orang yang sama. Setelahnya Merasa tidak memberatkan 

seseorang jika meminta bantuan melalui aplikasi ini, karena tidak dibantu 

oleh orang yang sama. 

5.1.3. Perasaan Independent, sebelumnya Penyandang tunanetra merasa tidak 

bisa leluasa dalam beraktivitas karena pendamping tidak selalu berada 

disampingnya selama 24 jam. Penyandang tunanetra dapat leluasa dalam 
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melakukan aktivitas karena memiliki pendamping virtual melalui 

aplikasi MATA KITA. 

5.1.4. Efesiensi, sebelumnya penyandang tunanetra harus menunggu waktu 

pendamping penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT luang 

jika meminta bantuan. Penyandang tunanetra merasa dapat meminta 

bantuan kapan dan dimana jika mereka (mitra) penyandang tunanetra di 

DPD PERTUNI SUMUT mengalami kesulitan, karena relawan dapat 

langsung membantu penyandang tunanetra di DPD PERTUNI SUMUT 

tanpa terhalang jarak dan waktu. 

Implementasi model microvolunteer berbasis aplikasi digital untuk 

membantu aktivitas sehari-hari penyandang tunanetra di DPD PERTUNI 

SUMUT memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemandirian dan kualitas 

hidup mereka. Melalui pengembangan teknologi yang tepat, pelatihan dan 

pemberdayaan relawan, serta keterlibatan komunitas dan pemangku 

kepentingan, program ini dapat memberikan dampak yang signifikan. 

  

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tim mengharapkan kegiatan 

volunteer dapat terus dilakukan oleh semua orang, kepedulian untuk seorang 

disabilitas khususnya tunanetra dapat terus ditingkatkan sehingga para 

disabilitas selalu mendapatkan perhatian khusus dari setiap orang. Selain 

ituBerdasarkan temuan dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran dapat 

diberikan untuk pengembangan lebih lanjut, implementasi yang lebih efektif, 
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dan manfaat maksimal dari aplikasi ini bagi penyandang tunanetra serta relawan 

yang terlibat. Dan Penelitian lebih lanjut tentang berbagai aspek dari model 

microvolunteer ini dapat memberikan wawasan tambahan yang berharga. Ini 

bisa mencakup studi tentang dampak psikologis bantuan relawan pada 

penyandang tunanetra, efektivitas fitur teknologi baru, atau analisis ekonomi 

tentang biaya dan manfaat dari program ini. 
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